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Abstrak:

Tujuan penelitian: Penelitian ini dimaksudkan guna mengkaji dampak dari ukuran
perusahaan, audit delay, dan opini audit terhadap auditor switching pada perusahaan sektor
infrastruktur yang tercatat di BEIL

Metode: Penelitian ini ialah penelitian kuantitatif dengan data sekunder berupa laporan
keuangan entitas usaha sektor infrastruktur periode 2019-2023 yang diseleksi dengan
mengaplikasikan teknik purposive sampling. Metode analisis yang diterapkan yakni
analisis regresi logistik dengan memanfaatkan perangkat lunak SPSS 26.

Temuan penelitian: Berdasarkan observasi yang dilakukan pada 41 perusahaan sektor
infrastruktur periode 2019-2023, temuan penelitian memperlihatkan bahwa audit delay
dan opini audit secara parsial berpengaruh positif terhadap auditor switching.

Implikasi praktis: Entitas usaha perlu memperhatikan ketepatan waktu audit dan
mengoptimalkan mutu laporan keuangan untuk mendapatkan opini audit WIP agar
dapat mengurangi terjadinya auditor switching di masa depan yang berdampak pada
persepsi masyarakat.

Kata kunci: Auditor Switching; Ukuran Perusahaan; Audit Delay; Opini Audit; Audit.

Abstract:

Research objective: This study is intended to examine the impact of company size, audit delay,
and audit opinion on auditor switching in infrastructure sector companies listed on the IDX.
Method: This research is a quantitative study with secondary data in the form of financial reports
of infrastructure sector business entities for the 2019-2023 period selected by applying purposive
sampling techniques. The analysis method applied is logistic regression analysis by utilizing SPSS
26 software.

Research findings: Based on observations made on 41 infrastructure sector companies for the
2019-2023 period, the research findings show that audit delay and audit opinion partially have a
positive effect on auditor switching.

Practical implication: Business entities need to pay attention to audit timeliness and optimize
the quality of financial statements to obtain an unqualified audit opinion in order to reduce the
occurrence of auditor switching in the future which has an impact on public perception.
Keywords: Auditor Switching; Company Size; Audit Delay; Audit Opinion; Audit.

PENDAHULUAN

Laporan keuangan merupakan wujud pelaporan yang perlu dilaksanakan oleh entitas bisnis
guna merefleksikan kondisi serta kinerja finansialnya, yang selanjutnya bisa digunakan oleh
pihak-pihak terkait sebagai pedoman untuk proses membuat keputusan (Tampubolon,
2023). Penyajian laporan keuangan ini merupakan suatu wujud pertanggungjawaban dan
transparansi suatu entitas bisnis atau lembaga terkait ke semua pihak yang memerlukan,
baik itu pihak dari luar ataupun dari dalam perusahaan (Mubarrok & Islam, 2020).
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Perusahaan yang telah go public memiliki kewajiban untuk menerbitkan laporan keuangan
yang sudah diaudit setiap tahunnya (Kuzaemah et al., 2023). Laporan keuangan itu perlu
diperiksa oleh auditor independen dalam KAP yang ada di OJK sekaligus disusun selaras
dengan standar akuntansi (SAK) yang berlaku (Najwa & Syofyan, 2020). Dalam menjalankan
tugasnya, auditor perlu memiliki pemahaman yang baik terhadap standar audit, karena
standar tersebut menjadi acuan utama dalam mengevaluasi dan menilai laporan keuangan
perusahaan. Kegiatan pemeriksaan independen terhadap laporan keuangan merupakan
bentuk evaluasi yang dijalankan oleh pihak independen di luar entitas usaha, yang
dimaksudkan untuk memberikan jaminan atas kelayakan penyajian laporan keuangan
(Nurasiah & Riswandari, 2023). Adanya auditor independen juga bertujuan untuk
mengurangi risiko asimetri informasi yang muncul akibat pemisahan kepemilikan antara
agen (manajemen) dan pemilik (prinsipal) (Oghenekaro et al., 2022). Selain itu, berdasarkan
standar audit (SA) 200, audit bertujuan untuk memperkuat tingkat kepercayaan pihak-pihak
yang bergantung pada akurasi dan keandalan informasi yang dilaporkan dalam laporan
keuangan (Suryanta & Kuntadi, 2022).

Kebutuhan akan independensi auditor ketika menjalankan perannya mewajibkan setiap
entitas bisnis harus mengimplementasikan auditor switching agar dapat menjaga tingkat
independensinya (Afidah et al., 2023). Auditor switching adalah pergantian KAP yang
dijalankan perusahaan baik itu secara sukarela (voluntary) ataupun diakibatkan oleh adanya
peraturan pemerintah (mandatory) (Kuzaemah et al., 2023). Auditor switching secara
mandatory dimuat dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 9 Tahun 2023
Pasal 7 Ayat (1) yang berisi bank umum, emiten, dan perusahaan publik diwajibkan untuk
membatasi pemanfaatan layanan audit dari pihak pemeriksa yang sama pada laporan
keuangan tahunan, tidak melebihi tujuh tahun secara kumulatif. Adapun auditor switching
yang bersifat sukarela umumnya dipicu oleh sejumlah pertimbangan tertentu maupun
timbul akibat berbagai aspek yang memengaruhi, baik dari klien ataupun dari KAP yang
terkait, dengan alasan selain ketentuan atau regulasi yang mewajibkan pertukaran KAP
(Bakar & Syofyan, 2023).

Salah satu kejadian yang pernah berlangsung di Indonesia dilaporkan oleh Binekasri (2023)
dalam CNBC Indonesia terjadi pada perusahaan BUMN sektor infrastruktur, yaitu PT
Waskita Karya (WSKT). Kasus ini mulai terungkap setelah Kementerian BUMN menemukan
adanya tanda-tanda ketidakwajaran dalam penyajian laporan keuangan Waskita. Meskipun
arus kas berada dalam kondisi negatif, perusahaan tetap melaporkan adanya keuntungan
dalam laporan keuangannya. Waskita diketahui pernah melaksanakan pergantian KAP
secara sukarela sebanyak dua kali dalam kurun waktu tahun 2019 sampai dengan 2023.
Auditor switching juga terjadi pada entitas lain yang bergerak di sektor serupa, yakni PT PP
(Persero) Tbk. Berdasarkan laporan dari (Sinaga, 2024) dalam tvOnenews.com, kejadian
yang tidak lazim ditemukan dalam penyampaian laporan keuangan PT PP untuk tahun
buku 2023. Meskipun laporan tersebut telah melalui proses audit sebelumnya, pihak
pemeriksa kembali mengarahkan PT PP agar melakukan revisi sekaligus merilis ulang
laporan keuangan tahun 2023. Di sisi lain, PT PP juga tercatat telah melaksanakan pergantian
KAP secara sukarela sebanyak dua kali dalam periode 2019 hingga 2023

Di Indonesia sendiri, auditor switching dianggap sebagai hal yang umum terjadi, walaupun
adanya pergantian KAP yang dilakukan secara voluntary mendorong munculnya praduga
dari pengguna laporan keuangan (Azlin & Taqwa, 2023). Dalam praktiknya, tindakan auditor
switching oleh suatu entitas tidak terlepas dari sejumlah determinan yang turut
memengaruhi keputusan tersebut. Ukuran perusahaan, audit delay, dan opini audit
merupakan sejumlah faktor yang diduga turut menentukan keputusan perusahaan dalam
melaksanakan auditor switching. Faktor pertama, yakni ukuran perusahaan, merujuk pada
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pengelompokan skala perusahaan berdasarkan indikator seperti total aset, nilai pasar
saham, dan variabel finansial sejenis (Mubarrok & Islam, 2020). Auditor switching dikatakan
akan lebih sering dilakukan oleh entitas usaha dengan ukuran besar dibandingkan dengan
entitas usaha kecil(Afidah et al., 2023).

Faktor kedua, yakni audit delay, diartikan sebagai selisih total hari antara tanggal
penyelesaian laporan keuangan dengan tanggal penandatanganan laporan auditor
independen (Wati, 2020). Keterlambatan dalam memublikasikan laporan keuangan
berpotensi memengaruhi keputusan stakeholder dan menimbulkan keraguan di kalangan
pelaku pasar. Dengan demikian, semakin panjang waktu audit delay, semakin besar
kemungkinan perusahaan melakukan pergantian KAP sebagai upaya untuk mempercepat
proses pelaporan keuangan (Vidianti & Yohanes, 2023). Faktor ketiga, yakni opini audit,
merujuk pada simpulan yang dinyatakan oleh auditor usai melakukan evaluasi atas laporan
keuangan, dengan tujuan guna menelaah kelayakan dan keandalan informasi finansial yang
disusun oleh manajemen (Apriliani & Nurkholis, 2024). Perusahaan akan terdorong untuk
menjalankan auditor switching ke KAP yang membuka peluang perusahaan untuk
mendapatkan opini yang diinginkan (Huda et al., 2021).

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh maraknya fenomena auditor switching pada perusahaan
infrastruktur serta bertujuan untuk melakukan pengujian kembali atas temuan studi
terdahulu yang masih memperlihatkan ketidakkonsistenan. Penelitian terkait ukuran
perusahaan yang dijalankan oleh Yusuf et al. (2022) dan Halim (2021) mendapatkan hasil
berupa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap auditor switching. Di lain sisi,
penelitian yang dilaksanakan Riyanto et al. (2021) dan Wati (2020) menerima hasil bahwa
ukuran perusahaan memengaruhi auditor switching secara negatif. Namun, penelitian-
penelitian diatas bertentangan dengan riset yang dijalankan Afidah et al. (2023) dan Sinaga
et al. (2021) yang mendapatkan temuan berupa ukuran perusahaan tidak mampu
memengaruhi terjadinya auditor switching.

Variabel audit delay yang diteliti oleh Vidianti & Yohanes (2023) dan Sitepu et al. (2021)
menemukan hasil berupa audit delay mampu memberikan pengaruh positif terhadap auditor
switching. Sebaliknya, penelitian yang dijalankan Bakar & Syofyan (2023) dan Subiyanto et
al. (2022) menemukan hasil berupa audit delay tidak mampu memengaruhi terjadinya
pergantian KAP. Variabel opini audit yang diteliti oleh Wahyuni et al. (2024) dan Azlin &
Taqwa (2023) mengungkapkan bahwa opini audit mampu memengaruhi auditor switching
secara positif. Lain halnya dengan riset yang dijalankan Subiyanto et al. (2022) dan Vidianti
& Yohanes (2023) yang menemukan bahwa opini audit mampu memengaruhi auditor
switching secara negatif. Kendati demikian, penelitian-penelitian tersebut tidak sejalan
dengan temuan Pratiwi & Padriyansyah (2023) dan Deliana et al. (2021) yang menemukan
hasil berupa opini audit tidak berpengaruh terhadap auditor switching.

Studi ini diharapkan mampu menyajikan informasi, memperluas literatur, serta menambah
wawasan terkait pengaruh ukuran perusahaan, audit delay, dan opini audit terhadap auditor
switching pada perusahaan sektor infrastruktur yang tercatat di BEI tahun 2019-2023. Selain
itu, temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan landasan teoritis serta informasi
yang bermanfaat bagi peneliti di masa mendatang untuk menguji aspek-aspek yang memicu
terjadinya auditor switching. Penelitian ini juga memberikan manfaat kepada auditor dan
KAP dengan menjadi sumber informasi yang akan membantu mereka mengoptimalkan
kinerja audit dengan memahami elemen-elemen yang menjadi pendorong terjadinya auditor
switching.
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TINJAUAN PUSTAKA

Teori keagenan Jensen & Meckling (1976) dimanfaatkan dalam penelitian guna menguraikan
relasi antara ukuran perusahaan, audit delay, dan opini audit terhadap auditor switching. Teori
ini menggambarkan relasi kontraktual di mana pihak lain, yaitu agen ditunjuk oleh prinsipal
guna menjalankan tugas khusus mewakili mereka, termasuk memberikan kewenangan
dalam membuat keputusan kepada agen tersebut. Teori ini mengemukakan beberapa
permasalahan, yang pertama adalah terjadinya ketimpangan informasi yang dikuasai oleh
prinsipal dan agen serta yang kedua adalah munculnya konflik kepentingan yang terjadi
akibat perbedaan tujuan (Setyoastuti et al., 2020). Agen selaku pihak yang menjalankan
kegiatan operasional perusahaan dipandang mempunyai pengetahuan dalam porsi yang
lebih besar terkait keadaan internal entitas usaha dibandingkan dengan prinsipal.
Ketimpangan informasi yang dikenal dengan asimetri informasi dapat digunakan oleh agen
untuk tujuan pribadi sehingga timbul yang namanya masalah keagenan (Mannuela &
Kurniawati, 2024). Terkait situasi ini, dibutuhkan peran auditor independen sebagai
mediator, yaitu pihak independen yang bertugas untuk menjembatani dan mengatasi
masalah kepentingan antara kedua belah pihak (Muagilah et al.,, 2021). Dimana, agen
memerlukan jasa auditor independen untuk mendapatkan kepercayaan dari prinsipal atas
pertanggungjawaban penyajian laporan keuangan, dan prinsipal juga membutuhkan
auditor untuk mengevaluasi apakah laporan yang dibuat agen bisa diandalkan menjadi
acuan pembuatan keputusan (Apriliani & Nurkholis, 2024).

Ukuran perusahaan didefinisikan sebagai dimensi yang terukur dengan total aset yang
dikuasai oleh entitas bisnis untuk melihat besar kecilnya perusahaan (Naili & Primasari,
2020). Semakin besar ukuran perusahaan, kian meningkat level kerumitan yang dihadapi
oleh prinsipal dalam mengawasi dan mengendalikan tindakan manajer (Fauzi et al., 2020).
Menurut teori keagenan, perusahaan besar memerlukan auditor dari KAP yang berkualitas
tinggi sebagai perantara kebutuhan prinsipal dan agen (Afidah et al., 2023).

Riset terdahulu yang sudah dijalankan oleh Mattar et al. (2024) mendapatkan hasil berupa
ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap auditor switching. Ini terjadi karena
perusahaan dengan ukuran besar dianggap akan berurusan dengan masalah operasional
yang lebih kompleks dan membuat perusahaan memutuskan untuk menjalankan auditor
switching ke KAP yang dianggap lebih bermutu untuk monitoring yang lebih baik. Halim
(2021) dan Sitepu et al. (2021) juga menghasilkan temuan berupa ukuran perusahaan mampu
memengaruhi auditor switching secara positif. Menurut pandangan mereka, entitas berskala
besar dengan kepemilikan aset yang tinggi sering kali mempunyai stabilitas keuangan yang
lebih unggul serta memiliki kapasitas untuk menunjuk auditor profesional, dibandingkan
dengan perusahaan berskala kecil.

Berdasarkan pembahasan di atas, hipotesis alternatif pertama (H1) dapat dirumuskan
sebagai berikut:

Hi: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap auditor switching.

Audit delay mengacu pada perbedaan jarak dari tanggal penutupan periode fiskal
perusahaan sampai tanggal penerbitan laporan audit, umumnya diestimasi memakai
hitungan hari (Akrawah et al., 2020). Audit delay merugikan perusahaan karena dapat
membuat perusahaan melewati kesempatan untuk menerima suntikan dana dari investor
(Vidianti & Yohanes, 2023). Berdasarkan teori keagenan, manajemen perusahaan akan
menjalankan pergantian KAP apabila terdapat keterlambatan dalam penyelesaian laporan
audit (audit delay) sebagai upaya untuk memperbaiki kinerja perusahaan (Kuzaemah et al.,
2023).
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Arkan & Triyono (2024) mendapatkan temuan berupa audit delay berpengaruh positif
terhadap auditor switching karena semakin lama auditor menyelesaikan pemeriksaan
laporan keuangan entitas usaha, maka kian besar probabilitas perusahaan melakukan
pergantian KAP. Alasannya yakni perusahaan ingin menerbitkan laporan lebih awal untuk
menilai performa perusahaan serta menjadi acuan bagi investor juga kreditur dalam
menganalisis kinerja finansialnya. Penelitian sebelumnya yang dijalankan Vidianti &
Yohanes (2023) dan Suprapto & Nugroho (2020) juga menemukan bahwa audit delay mampu
memengaruhi auditor switching secara positif. Mereka berargumen bahwa keterlambatan
dalam penyajian laporan keuangan akibat proses audit yang memakan waktu terlalu lama
berpotensi memicu perusahaan untuk melaksanakan pergantian KAP.

Berdasarkan pembahasan di atas, hipotesis alternatif kedua (H2) dapat dirumuskan sebagai
berikut:

H2: Audit delay berpengaruh positif terhadap auditor switching.

Opini audit adalah pendapat auditor yang menunjukkan apakah pelaporan keuangan
entitas usaha sudah disusun secara wajar merujuk pada temuan pemeriksaan yang telah
dilakukan sebelumnya (Azlin & Taqwa, 2023). Proses perolehan opini audit berlangsung
dalam waktu terbatas, dengan langkah mengumpulkan sekaligus menilai bukti-bukti yang
relevan dari laporan keuangan perusahaan (Ruth & Kurniawati, 2025). Berdasarkan teori
keagenan, opini dari auditor yang tidak selaras dengan ekspektasi klien dapat memicu
konflik dalam relasi profesional antara kedua belah pihak sehingga perusahaan akan
melakukan auditor switching demi mencapai tujuan, dalam hal ini opini audit yang mereka
inginkan (Vidianti & Yohanes, 2023).

Penelitian yang dijalankan Azlin & Taqwa (2023) menunjukkan adanya hubungan positif
antara opini audit dan auditor switching. Menurut mereka, perusahaan yang menerima opini
audit selain wajar tanpa pengecualian berkecenderungan untuk beralih ke KAP lain guna
memperoleh opini yang dianggap lebih menguntungkan atau sejalan dengan ekspektasi
perusahaan. Fenny et al. (2022) dan Mubarrok & Islam (2020) juga menemukan hasil serupa
yaitu opini audit berpengaruh positif terhadap pergantian KAP. Dalam studi tersebut
dijelaskan bahwa manajemen berupaya menghindari opini audit selain unqualified opinion
guna menjaga citra kinerja, sehingga auditor switching dilakukan ke KAP yang dipandang
dapat memenubhi ekspektasi mereka.

Berdasarkan pembahasan di atas, hipotesis alternatif ketiga (H3) dapat dirumuskan sebagai
berikut:

H3: Opini audit berpengaruh positif terhadap auditor switching.
METODE

Peneliti menerapkan metode kuantitatif dengan data sekunder yang didapatkan dari
laporan keuangan perusahaan sektor infrastruktur yang tercatat di BEI selama periode 2019-
2023. Metode dokumentasi dimanfaatkan dalam penelitian ini guna mengumpulkan data.
Metode dokumentasi merupakan strategi penghimpunan data yang diterapkan dengan
menghimpun, mencatat, mengolah, sekaligus meneliti data sekunder (Fauzi et al., 2020).
Sampel yang diambil untuk penelitian ini berjumlah 41 perusahaan infrastruktur yang
dikumpulkan dengan menerapkan teknik purposive sampling, dimana peneliti menetapkan
beberapa kriteria dalam pemilihannya. Berikut merupakan tabel prosedur pemilihan sampel
dalam penelitian ini.
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Tabel 1. Prosedur Pengambilan Sampel

Kriteria Jumlah
Entitas usaha sektor infrastruktur yang tercatat di BEI pada bulan Januari 2025 70
Entitas usaha sektor infrastruktur yang tidak tercatat di situs resmi BEI selama (20)
periode 2019-2023
Entitas usaha sektor infrastruktur yang tidak merilis laporan keuangan selama 1)
periode 2019-2023
Entitas usaha sektor infrastruktur yang tidak memakai mata uang rupiah dalam 4)

laporan keuangan selama periode 2019-2023

Entitas usaha sektor infrastruktur yang di-outlier 4)
Jumlah entitas usaha yang menjadi sampel tiap tahun 41
Jumlah tahun penelitian 5

Total sampel 205

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2025

Penelitian ini menggunakan proksi untuk menghitung variabel terikat berupa auditor
switching dengan pengukuran yang merujuk pada penelitian Apriliani & Nurkholis (2024),
Vidianti & Yohanes (2023), Oghenekaro et al. (2022), dan Akrawah et al. (2020). Pengukuran
variabel auditor switching dijalankan dengan menerapkan variabel dummy, di mana kode 1
akan diberikan kepada perusahaan yang melakukan auditor switching dan kode 0 akan
diberikan apabila tidak melakukan auditor switching.

Variabel bebas yang pertama yaitu ukuran perusahaan diidentifikasi dengan memanfaatkan
proksi logaritma natural dari total assets seperti yang diterapkan oleh Mattar et al. (2024),
Yusuf et al. (2022), Sitepu et al. (2021), dan Halim (2021). Penggunaan logaritma natural
bertujuan guna memperkecil nilai total aset sehingga meminimalisir terjadinya error.

Variabel bebas yang kedua yaitu audit delay diukur dengan menggunakan rentang waktu
sejak tanggal laporan keuangan hingga tanggal laporan auditor independen diterbitkan
sebagaimana diterapkan oleh Wahyuni et al. (2024), Vidianti & Yohanes (2023), Kuzaemah
et al. (2023), dan Sitepu et al. (2021) sebagai berikut.

Audit delay= tanggal laporan auditor independen - tanggal tutup buku laporan keuangan

Variabel bebas yang ketiga yaitu opini audit diestimasi dengan menerapkan proksi variabel
dummy sebagaimana digunakan oleh Apriliani & Nurkholis (2024), Azlin & Taqwa (2023),
Fenny et al. (2022) dan Sinaga et al. (2021). Dimana kode 1 akan diberikan apabila
perusahaan mendapatkan opini selain opini WTP, sedangkan kode 0 akan diberikan ketika
perusahaan mendapatkan opini WTP.

Penelitian dilakukan dengan menerapkan metode analisis regresi logistik serta olah data
memanfaatkan software SPSS 26. Adapun model regresi yang diaplikasikan dalam riset ini
adalah sebagai berikut.

p (ASw) _
1-p (ASw)

a + P1UPi+ B2ADic + BsOA: + &it

Dimana ASw adalah auditor switching, UP adalah ukuran perusahaan, AD adalah audit delay,
dan OA adalah opini audit.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut ini adalah tabel statistik deskriptif dari setiap variabel dalam penelitian ini.

- Substansi: Sumber Artikel Akuntansi, Auditing, dan Keuangan Vokasi | Volume 9 Nomor 1, 2025




Feliciana (2025) | Determinan Auditor Switching pada Perusahaan Infrastruktur...

Tabel 2. Statistik Deskriptif

Obs. Mean Max Min Std. Dev.
Y_ASw 205 0,10 1 0 0,304
X1_UP 205 29,197676 33,2906 23,3881 2,1818193
X2_AD 205 87,92 172 36 25,652
X3_OA 205 0,58 1 0 0,495

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2025

Statistik deskriptif memperlihatkan hasil jumlah sampel, mean, minimum, maksimum, dan
standar deviasi dari variabel terikat dan setiap variabel bebas. Jumlah data observasi (n)
yang ditunjukkan pada tabel 2 sebanyak 205 data yang diambil dari 41 sampel perusahaan
infrastruktur yang tercatat di BEI periode 2019-2023.

Nilai mean dari variabel ASw (auditor switching) berjumlah 0,10 mencerminkan bahwa rata-
rata frekuensi auditor switching hanya sebesar 10% dari total observasi. Hal ini berarti
perusahaan yang melaksanakan pergantian KAP lebih sedikit daripada perusahaan yang
tidak melaksanakan pergantian KAP. Hal ini juga memiliki arti bahwa sebagian besar
perusahaan tetap mempertahankan KAP yang sama selama 5 tahun periode penelitian. Nilai
minimum 0 dan nilai maksimum 1 mengartikan bahwa ada perusahaan yang tidak
melaksanakan auditor switching dan ada perusahaan yang melaksanakan auditor switching.
Nilai standar deviasi 0,304 menandakan bahwa auditor switching menyebar secara luas dan
memiliki variasi yang tinggi.

Nilai mean dari variabel UP (ukuran perusahaan) sebesar 29,197676 yang berarti besaran
rata-rata ukuran perusahaan sektor infrastruktur yang dinilai dari total assets adalah
Rp25.658.569.683.997,00. Nilai minimum dari ukuran perusahaan adalah 23,3881 yang
berasal dari total asset sebesar Rp14.365.103.616,00 yang dikuasai oleh PT Himalaya Energi
Perkasa Tbk. pada tahun 2023. Nilai maksimum ukuran perusahaan adalah 33,2906 yang
berasal dari total asset Rp287.042.000.000.000 yang dikuasai oleh PT Telkom Indonesia
(Persero) Tbk. pada tahun 2023. Standar deviasi ukuran perusahaan senilai 2,1818193 lebih
rendah dibandingkan dengan nilai rata-rata berarti data tidak bervariasi atau tidak
menyebar.

Tabel 2 menunjukkan nilai mean variabel AD (audit delay) sebesar 87,92 yang berarti secara
garis besar perusahaan membutuhkan waktu hampir tiga bulan untuk menuntaskan
kegiatan pemeriksaan dan menerbitkan laporan keuangan yang sudah diaudit. Nilai
minimum dari variabel audit delay sebesar 36 dimiliki oleh PT PP Presisi Tbk. pada tahun
2019 dan nilai maksimum audit delay sebesar 172 dimiliki oleh PT Citra Marga Nusaphala
Persada Tbk. pada tahun buku 2020. Nilai standar deviasi sebesar 25,652, dibawah dari nilai
mean berarti bahwa data audit delay tidak terlalu menyebar.

Terakhir, variabel OA (opini audit) menunjukkan nilai mean sebesar 0,58 yang artinya
perusahaan lebih sering memperoleh opini selain WTP dibanding memperoleh opini WTP
dengan perbandingan 58:42. Nilai minimum opini audit berjumlah 0 dan nilai maksimum
opini audit berjumlah 1 menandakan bahwa ada perusahaan yang mendapatkan opini WTP
dan ada juga perusahaan yang mendapatkan opini diluar dari opini WTP. Standar deviasi
sebesar 0,495 menandakan bahwa data opini audit tidak terlalu menyebar antara entitas
usaha yang menerima opini WTP dengan entitas usaha yang menerima opini diluar dari
WTP.
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Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis regresi logistik setelah
melewati uji multikolinearitas, uji overall model fit, dan uji kelayakan model. Berikut
merupakan tabel hasil uji multikolinearitas, uji overall model fit, dan uji kelayakan model.

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas, Overall Model Fit, dan Kelayakan Model

Uji Hasil Simpulan Artinya
Multikolinearitas Nilai korelasi antar Lolos Tidak terdapat
variabel independen hubungan antar
<0,90 setiap variabel
independen
Owerall Model Fit Nilai -2LogL block 0: Lolos Model regresi fit
135,468 atau sesuai dengan
Nilai -2LogL block 1: data yang diinput
125,354
Kelayakan Model Nilai Sig.: 0,517 > Lolos Model telah cocok
0,05 dengan nilai
observasinya

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2025

Penelitian ini juga memanfaatkan uji koefisien determinasi (Nagelkerke’s R Square) guna
menilai sejauh mana kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat. Berikut
merupakan tabel hasil uji koefisien determinasi pada penelitian ini.

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Step -2 Log likelihood Cox & Snell R Nagelkerke R
Square Square
1 125,3542 0,048 0,100

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2025

Tabel 4 memperlihatkan hasil dari uji Nagelkerke’s R Square sebesar 0,100, bermakna bahwa
kemampuan variabel bebas (ukuran perusahaan, audit delay, dan opini audit) dalam
menjelaskan variabel terikat (auditor switching) adalah sebesar 10%. Sementara 90% sisanya
ditimbulkan oleh variabel lain yang tidak tercakup pada penelitian ini.

Sebelum masuk kedalam wuji regresi logistik, penelitian ini memanfaatkan matriks
Kklasifikasi guna memperlihatkan perkiraan kekuatan model dalam mengukur probabilitas
terjadinya variabel dependen yang ditampilkan dalam bentuk persentase. Berikut
merupakan tabel matriks klasifikasi pada penelitian ini.

Tabel 5. Matriks Klasifikasi

Predicted
Observed Y_ASw
Tidak Melakukan Melakukan Percentage
Auditor Switching Auditor Switching Correct
Step Tidak 184 0 100
1 Melakukan
Y_ASw Auditor
Switching
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Melakukan 21 0 0
Auditor
Switching

Overall Percentage 89,8

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2025

Tabel 5 menunjukkan kekuatan model regresi untuk memprediksi sampel data perusahaan
yang melakukan auditor switching adalah 0%. Hal ini memiliki arti bahwa dari model regresi
yang diaplikasikan, perusahaan diprediksi menjalankan auditor switching sebanyak 0 kali
dari 21 sampel data yang menjalankan auditor switching. Sedangkan, kekuatan prediksi
untuk sampel data perusahaan yang tidak menjalankan auditor switching adalah sebesar
100%. Hal ini berarti perusahaan diprediksi tidak menjalankan auditor switching sebanyak
184 kali dari 184 sampel data perusahaan yang tidak menjalankan auditor switching. Hasil
Kklasifikasi dalam studi ini memiliki tingkat keakuratan keseluruhan sebesar 89,8%.

Uji regresi logistik ditujukan guna mengkaji probabilitas variabel independen dalam
memengaruhi variabel dependen. Berikut merupakan hasil dari uji regresi logistik pada
penelitian ini.

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Logistik

B Sig. (One-tailed) Exp (B)
X1_UP -0,020 0,848 0,980
X2_AD 0,027 0,003 1,027
X3_OA 0,964 0,039 2,622
Constant -4,731 0,164 0,009

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2025
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Auditor Switching

Hasil uji regresi logistik dalam tabel 6 memaparkan besaran sig. untuk variabel ukuran
perusahaan sebesar 0,848 lebih besar dari nilai signifikansi (@) 0,05. Maknanya adalah
ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap auditor switching, dimana hasil ini tidak
mendukung hipotesis bahwa perusahaan besar akan lebih terdorong untuk menjalankan
pergantian KAP dibandingkan dengan perusahaan yang berukuran kecil. Keadaan ini
dikarenakan meskipun entitas usaha besar dianggap memiliki kegiatan operasional yang
lebih rumit, akan tetapi entitas tersebut akan tetap memilih KAP dengan hati-hati dan
apabila sudah merasa puas dengan satu KAP, maka tidak akan melaksanakan auditor
switching (Afidah et al., 2023).

Hal lain yang membuat perusahaan dengan ukuran besar tidak melakukan auditor switching
adalah karena perusahaan merasa sudah terbiasa dengan KAP yang sekarang (Sinaga et al.,
2021). Pada kenyataannya, besar kecilnya ukuran dari suatu entitas usaha tidak menjadi
dasar pemikiran bahwa entitas tersebut akan melaksanakan auditor switching atau tidak
(Naili & Primasari, 2020). Situasi ini muncul karena entitas usaha terbuka dengan ukuran
yang besar maupun yang kecil tetap mempunyai peraturan dan kepatuhan audit yang sama.
Selain itu, pemilihan dan keberlanjutan kerjasama antara perusahaan dengan KAP lebih
didasarkan pada kredibilitas, independensi, dan kualitas audit yang dihasilkan, bukan pada
ukuran perusahaan. Bahkan, perusahaan kecil dapat melakukan auditor switching agar bisa
meningkatkan kepercayaan investor walaupun biayanya lebih mahal.

Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap auditor switching juga dikarenakan
perusahaan besar bekerja sama dengan KAP ternama dan sudah membangun relasi jangka
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panjang yang profesional dengan KAP tersebut. Contohnya, perusahaan terbesar dalam
sampel penelitian ini adalah PT Telkom, dimana PT ini menggunakan jasa dari KAP ternama
yaitu KAP Purwanto Sungkoro Surja (EY) selama 5 periode penelitian. Auditor dari KAP
saat ini juga sudah memahami operasional bisnis perusahaan besar yang kompleks, oleh
karena itu perusahaan enggan melakukan auditor switching karena takut auditor dari KAP
baru akan lama untuk memahami operasional perusahaan yang kompleks dan akan
membuang banyak waktu dan biaya. Perusahaan dengan ukuran besar juga tidak dapat
seenaknya melakukan auditor switching karena keputusan untuk mengganti KAP tidak
mudah dan harus melewati berbagai persetujuan dari pihak-pihak yang berwenang seperti
manajemen, dewan komisaris, komite audit, dan masih banyak lainnya.

Pengaruh Audit Delay terhadap Auditor Switching

Hasil penelitian merepresentasikan bahwa audit delay berpengaruh positif terhadap auditor
switching. Berdasarkan hasil yang didapatkan dari uji regresi logistik menunjukkan besaran
sig. untuk variabel audit delay sebesar 0,003 < nilai signifikansi yaitu 0,05. Nilai sig. variabel
audit delay yang lebih kecil daripada nilai signifikansi berarti bahwa audit delay berpengaruh
terhadap pergantian KAP. Tabel 6 juga menunjukkan besaran koefisien regresi untuk
variabel audit delay yaitu sebesar 0,027, dimana koefisien regresi bernilai positif. Kondisi ini
menandakan bahwa semakin lama audit delay, maka akan menyebabkan perusahaan
menjalankan auditor switching.

Audit delay didefinisikan sebagai lama waktu yang dihabiskan oleh auditor dalam
menuntaskan laporan audit yang dapat dihitung dari tanggal laporan keuangan hingga
tanggal laporan auditor independen dikeluarkan. Dalam hal ini, perusahaan memiliki
harapan agar bisa menerbitkan laporan finansial yang telah diaudit secara tepat waktu.
Maksud dari menerbitkan laporan keuangan secara tepat waktu adalah agar perusahaan
bisa mendapatkan kepercayaan dari pengguna laporan seperti investor guna dapat
menyuntikan dananya kepada perusahaan. Apabila perusahaan telat dalam
memublikasikan laporan keuangan yang telah diaudit, maka itu akan memunculkan
keraguan bagi para investor (Subiyanto et al., 2022). Tentunya perusahaan tidak ingin hal
tersebut terjadi, untuk itu semakin lama waktu audit delay, maka kian besar kemungkinan
perusahaan melakukan pergantian KAP.

Auditor independen dari suatu KAP dipekerjakan untuk melakukan pengawasan agar
keandalan laporan keuangan yang dilaporkan oleh perusahaan terjamin. Dalam konteks
teori keagenan Jensen & Meckling (1976), audit delay yang terlalu lama dapat menciptakan
persepsi bahwa mekanisme pengawasan yang dilakukan oleh auditor independen tidak
bekerja secara optimal. Di mana, audit delay dapat menyebabkan kepercayaan prinsipal
terhadap kemampuan auditor menjadi berkurang. Akibatnya, perusahaan akan menilai
bahwa auditor dari KAP saat ini sudah tidak efektif lagi untuk dijadikan sebagai pihak
pengawas eksternal. Entitas bisnis akan terdorong untuk melakukan pergantian KAP
sebagai upaya perbaikan terhadap mekanisme pengawasan eksternal dan pemulihan
kepercayaan pengguna laporan keuangan.

Lebih lanjut, audit delay yang terlalu lama juga menandakan bahwa auditor tidak dapat
menyelesaikan tugasnya secara efisien, khususnya apabila audit delay lebih dari tiga bulan
sejak laporan keuangan tahunan dikeluarkan. Di mana, audit delay yang lebih dari tiga bulan
dapat menunda entitas usaha untuk merilis laporan keuangan. Hal ini dikarenakan menurut
POJK RI No. 14/POJK.04/2022 tentang Penyampaian Laporan Keuangan Berkala Emiten
atau Perusahaan Publik, laporan keuangan tahunan perlu diberikan ke OJK sekaligus
diumumkan ke khalayak tidak melebihi tiga bulan sejak tanggal laporan keuangan tahunan.
Jika perilisan laporan keuangan yang telah diaudit dilakukan lebih dari batas yang
ditentukan, itu artinya perusahaan terlambat dan dapat dijatuhi sanksi administratif
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sebagaimana diatur dalam regulasi yang berlaku. Maka dari itu, perusahaan akan
melaksanakan auditor switching untuk menghindari keterlambatan penyampaian laporan
dan juga menghindari sanksi keterlambatan kedepannya.

Pengaruh Opini Audit terhadap Auditor Switching

Nilai sig. untuk variabel opini audit pada tabel 6 sebesar 0,039, di mana nilai sig. < nilai
signifikansi () 0,05. Hal ini menandakan bahwa opini audit berpengaruh terhadap auditor
switching. Kemudian, besaran koefisien regresi untuk variabel opini audit yang dipaparkan
pada tabel 6 senilai 0,964 dengan arah nilai positif. Hal tersebut mencerminkan bahwa setiap
kali perusahaan memperoleh opini selain WTP, maka perusahaan akan menjalankan
pergantian KAP.

Opini audit adalah pernyataan yang disimpulkan setelah auditor melakukan pemeriksaan
atas perusahaan. Proses pemeriksaan yang dijalankan oleh auditor dilakukan guna
memunculkan opini terkait apakah laporan keuangan perusahaan sudah diungkapkan
secara wajar sekaligus selaras dengan standar yang ditentukan (Theresia & Setiawan, 2023).
Perusahaan yang mendapatkan opini audit selain opini WTP akan melaksanakan pergantian
KAP. Hal ini karena perusahaan cenderung memilih opini audit yang paling
menguntungkan, yaitu opini WTP dan tidak begitu menyukai KAP dengan auditor yang
memberikan opini selain WTP. Perusahaan menganggap bahwa opini selain WTP dapat
memengaruhi persepsi investor ke arah yang negatif terhadap laporan keuangan yang
disusun oleh perusahaan (Sinaga et al., 2021).

Menurut teori keagenan yang dijelaskan oleh Jensen & Meckling (1976), keberadaan auditor
independen diperlukan guna meminimalisir benturan kepentingan antara prinsipal dan
agen dengan cara melakukan monitoring. Teori keagenan meyakini bahwa agen tidak
senantiasa bertindak selaras dengan kepentingan prinsipal. Salah satu wujud dari monitoring
yang dilaksanakan oleh auditor independen terhadap perusahaan yakni dengan cara
mengeluarkan opini audit yang mencerminkan sejauh mana laporan keuangan perusahaan
sudah disusun sejalan dengan prinsip akuntansi yang ada. Terkait hal ini, opini WTP yang
diberikan oleh auditor dalam KAP dianggap sebagai sinyal positif terhadap kualitas laporan
keuangan perusahaan, sedangkan opini selain WTP menyiratkan adanya potensi
permasalahan dalam pelaporan keuangan.

Opini audit berpengaruh positif terhadap auditor switching dalam penelitian ini karena dari
21 kejadian auditor switching, sebanyak 14 diantaranya terjadi setelah perusahaan menerima
opini audit selain WTP pada periode sebelumnya. Dalam hal ini, 21 kejadian auditor
switching dilakukan oleh 16 perusahaan yang berbeda, sementara itu 14 kejadian pergantian
KAP setelah menerima opini audit selain WTP terjadi pada 12 perusahaan yang berbeda.
Dengan kata lain, dari jumlah 16 perusahaan yang melaksanakan auditor switching selama
lima periode penelitian, 12 diantaranya melakukan auditor switching setelah menerima opini
selain WTP di periode sebelumnya. Temuan ini mencerminkan bahwa opini audit selain
WTP yang diterima perusahaan sektor infrastruktur dalam penelitian ini cenderung
mendorong perusahaan menjalankan pergantian KAP.

SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa audit delay dan opini audit secara parsial berpengaruh
positif terhadap auditor switching. Hasil audit delay berpengaruh positif terhadap auditor
switching membuktikan bahwa semakin panjang durasi yang diperlukan auditor dalam
merampungkan laporan audit, semakin besar kemungkinan perusahaan untuk menjalankan
auditor switching. Pergantian KAP tersebut dilakukan karena perusahaan berusaha untuk
menghindari keterlambatan penyampaian laporan keuangan yang dapat memunculkan
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keraguan pengguna laporan keuangan. Sementara itu, hasil opini audit berpengaruh positif
terhadap auditor switching membuktikan bahwa mendapatkan opini selain WTP akan
menyebabkan perusahaan melaksanakan auditor switching. Ini terjadi lantaran opini yang
dikeluarkan KAP tidak sesuai dengan ekspektasi perusahaan yang menargetkan opini
sempurna, yaitu opini WIP. Di lain sisi, ukuran perusahaan tidak mampu memberikan
pengaruh terhadap auditor switching pada penelitian ini.

Keterbatasan dalam riset ini terletak pada periode penelitian yang terbilang cukup singkat,
yaitu hanya selama periode 2019-2023. Periode penelitian yang singkat ini dapat
mempersempit analisis perubahan jangka panjang. Selain itu, terdapat keterbatasan dalam
mengelompokkan opini audit, dimana masih belum ada kesepakatan dari peneliti
sebelumnya dalam mengklasifikasikan opini WIP dengan paragraf penjelas. Akan tetapi,
penelitian ini mengkategorikan opini WTP dengan paragraf penjelas ke dalam opini selain
WTP. Hal ini dilakukan karena kualitas dari opini dan persepsi investor terhadap opini WTP
dengan paragraf penjelas bisa berbeda dibandingkan dengan opini WTP murni tanpa
penjelasan.

Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk menambah durasi waktu yang diteliti supaya
mampu menyuguhkan hasil yang lebih akurat dan reliable dengan menangkap perubahan
jangka panjang dari aspek yang mendorong auditor switching. Di samping itu, peneliti
berikutnya bisa mengeksplorasi variabel lain yang diduga memengaruhi auditor switching
seperti reputasi auditor, ukuran KAP, kualitas audit, audit fee, financial distress, dan
pertumbuhan perusahaan. Disarankan juga kepada KAP dan auditor didalamnya agar
dapat meningkatkan kompetensi dan mengoptimalkan proses audit dengan tujuan untuk
dapat memberikan laporan audit secara tepat waktu. Selain itu, KAP serta auditor
disarankan untuk tetap mempertahankan kredibilitas dan independensi dalam memberikan
opini audit, meskipun opini audit objektif dari KAP memiliki kecenderungan untuk
memengaruhi putusan perusahaan dalam melaksanakan auditor switching.

Investor dan calon investor disarankan agar dapat memperhatikan ketepatan perusahaan
dalam memublikasikan laporan keuangan yang sudah diaudit. Audit delay dalam waktu
yang lama bisa menjadi indikator adanya permasalahan internal dalam perusahaan, apalagi
jika perusahaan melakukan auditor switching setelah adanya audit delay yang panjang.
Investor sekaligus calon investor juga dianjurkan untuk meningkatkan kehati-hatian dalam
mengevaluasi frekuensi auditor switching yang dijalani oleh perusahaan, terutama setelah
menerima opini selain WTP. Auditor switching yang dilaksanakan secara mendadak setelah
perusahaan mendapatkan opini selain WTP dapat mengindikasikan bahwa perusahaan
tidak puas dengan hasil audit yang jujur dan memiliki niat untuk memanipulasi persepsi
publik dengan mencari KAP lain yang dapat memberikan opini WTP.

Untuk perusahaan, disarankan dapat mempersiapkan data yang dibutuhkan oleh auditor
secara cepat dan tepat agar tidak memperlambat proses audit, serta terus meningkatkan
kualitas laporan keuangan dan menjaga kepatuhan terhadap Standar Akuntansi Keuangan
agar perusahaan bisa mendapatkan opini yang diinginkan, yaitu opini WTP. Dengan begitu,
perusahaan tidak akan sering menjalankan auditor switching sehingga dapat menghindari
persepsi negatif dari investor akibat terlalu sering melakukan auditor switching.
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